
 Journal Mechanical Engineering  (JME). 

VOL 2. NO.2 AGUSTUS  2024 

 

e-ISSN : 2988-4977          150 

        140 

ANALISIS LAJU KOROSI DAN SISA UMUR PAKAI PADA TANGKI 

TIMBUN BAHAN BAKAR DI PLTD HARUKU 

Salman Marasabessy1), M. Said Karyani 2)*, Eka R. M. A. P. Lilipaly3) 
1,2,3,) Prodi Teknologi Rekayasa Sistem Mekanikal Migas 

Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Ambon 

Salmanmarssy12@gmail.com muhammadsaidkaryanisaid@gmail.com lilipalyerman@gmail.com 

 
ABSTRACT 

Corrosion resistance is the most important criterion in determining both the service life (remaining life) and 

operational reliability of equipment in the oil and gas industry. So it is very important to monitor the performance of 

every equipment in this industry. As with storage tanks, during long periods of operation and use, performance will 

likely decrease or could be said to experience thinning, thereby posing a danger to the thickness and remaining life 

of the ultrasonic thickness measuring instrument. differences in steel thickness data from the beginning and the 

thickness carried out by researchers. The data collected is also data that determines the minimum value for steel 

thickness in order to calculate the useful life of the media that will be examined by tanks that carry out 

measurements and maintenance using API 653 standards. Take measurements at several points 1. From the results 

of the analysis of the 100KL Tank located at PLTD HARUKU Using the UTG-90 Ultrasonic Thickness Gauge tool 

for plate thickness in August 2024, the results were that for Course 1 3.3, Course 2 3.4, Course 3 4.1, and Course 4 

4.0 and the remaining tank life for each -Course 1, Course 2, Course 3 and Course 4 respectively are 11.26 years, 

11.86 years, 32 years, 27.8 years1. The 100KL tank needs to undergo a Remaining Life Assessment (RLA) in 2028 

and a regular tank inspection routine must be carried out to prevent leaks in the tank at least once every 4 years. 

 

Keywords : Tangki, corrosion, remaining life, tank thickness 

 

ABSTRAK 

Ketahanan terhadap korosi merupakan kriteria paling penting dalam menentukan baik umur pakai (Remaining life) 

maupun kehandalan operasi dari suatu peralatan pada industri migas. Sehingga sangat penting dilakukan 

pengawasan terhadap performa setiap peralatan yang berada di industri ini. Seperti halnya tangki timbun, dalam 

operasi dan pemakaian yang lama, kemungkinan akan mengalami penurunan performa atau bisa dikatakan 

mengalami penipisan sehingga menimbulkan bahaya ketebalan dan remaining life alat ukur ultrasonic thickness 

gauge. data perbedaan ketebalan baja dari awal dan ketebalan yang dilakukan oleh peneliti. Data yang dikumpulkan 

juga adalah data yang menentukan nilai paling minimun untuk ketebalan baja agar dapat menghitung waktu umur 

pakai media yang akan diteliti tangki yang dilakukan pengukuran dan perawatan menggunakan standard API 653. 

Melakukan pengukuran ke beberapa titik 1. Dari Hasil analisis Tangki 100KL yang berlokasi di PLTD HARUKU 

Menggunakan alat Ultrasonic Thickness Gauge UTG-90 Ketebalan plat pada Agustus 2024 mendapat hasil bahwa 

pada Course 1 3,3 , Course 2 3,4 , Course 3 4,1 , Dan Course 4 4,0 dan sisa umur pakai tangki pada masing-masing  

Course 1, Course 2, Course 3 dan Course 4 adalah 11,26 tahun, 11,86 tahun, 32tahun, 27,8 tahun1. Tangki 100KL 

perlu dilakukan Remaining life assessment (RLA) pada tahun 2028 mendatang dan Harus dilakukan rutinitas 

inspeksi tangki secara berkala agar mencegah kebocoran pada tangki Minimal 4 tahun sekali 

 

Kata kunci: Tangki; Korosi; Sisa Umur Pakai; Ketebalan tangki 

 

Pendahuluan 
Peintingnya induistri minyak dan gas Pada saat ini masih dirasakan ole ih keihiduipan manuisia di bu imi 

dalam meilakuikan aktivitas seihari-hari. Di indoneisia, produiksi minyak buimi dalam satu i deikadei teirakhir 

ce indeiruing meingalami peinu iruinan. Pada tahuin 2009 produiksi dalam ne igeiri beirjuimlah 346 juita bareil (949 

ribui bph) lalu i meinjadi 283 ju ita bare il (778 ribui bph) pada tahuin 2018 (Burhannudinnur, 2023). Hal ini 

terjadi karena rendahnya jumlah produksi dari sumur minyak sehingga mengakibatkan indonesia harus 

mengimpor minyak bumi agar dapat memenuhi kapasitas tangki pada kilang minyak di indonesia. 

mailto:Salmanmarssy12@gmail.com
mailto:muhammadsaidkaryanisaid@gmail.com
mailto:lilipalyerman@gmail.com


 Journal Mechanical Engineering  (JME). 

VOL 2. NO.2 AGUSTUS  2024 

 

e-ISSN : 2988-4977          151 

        140 

Tangki merupakan suatu alat (media) yang sangat penting pada proses kemajuan industri minyak dan gas 

karena mempunyai fungsi sebagai tempat Ipenyimpanan bahan cair berupa minyak mentah,bbm maupun 

lpg pada umumnya tangki ini berbentuk silinder yang memiliki diameter cukup besar. Sebelum dilakukan 

proses pembangunan, suatu tangki penimbun tentunya harus melewati fase perancangan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan (Kholis, 2021). Oleh karena itu, tangki harus dikelola dan dioperasikan dengan aturan 

keselamatan kerja yang tinggi sejak tahap pembuatannya yaitu, tahap desain, konstruksi, operasi, 

pemeliharaan sampai cara pencegahan agar dapat terhindarkan dari bahaya korosi. 

 Ketahanan terhadap korosi merupakan kriteria paling penting dalam menentukan baik umur pakai 

(Remaining life) maupun kehandalan operasi dari suatu peralatan pada industri migas. Sehingga sangat 

penting dilakukan pengawasan terhadap performa setiap peralatan yang berada di industri ini. Seperti 

halnya tangki timbun, dalam operasi dan pemakaian yang lama, kemungkinan akan mengalami penurunan 

performa atau bisa dikatakan mengalami penipisan sehingga berpeluang menimbulkan bahaya. Korosi 

merupakan salah satu dari sekian faktor  yang menyebabkan  rusaknya suatu material yang disebabkan 

oleh reaksi kimia atau elektrokimia yang terjadi secara seragam pada permukaan logam sehingga 

mengakibatkan terjadinya penipisan pada permukaan dan akhirnya menyebabkan masa penggunaan 

menjadi berkurang (Novianto, 2021). Oleh karena itu, melakukan inspeksi berkala pada tangki sangat 

penting agar dapat menghindari hal-hal yang tidak di inginkan. 

Namun pada kenyataan-nya tangki solar di pltd pelauw yang digunakan sejak tahun 1984 sampai 

sekarang belum pernah dilakukan pelaksanaan inspeksi. Dimana pengecekan rutin inspeksi menurut 

standard API 653 harus dilakukan minimal setiap 3 tahun sekali apabila masa penggunaan tangki lebih 

dari 10 tahun. Pltd pelauw sendiri merupakan industri yang bertanggung jawab dalam mengoperasikan 

Penerangan di pulau haruku. Berdasarkan hasil survei awal, tangki timbun yang terdapat di PLTD pelauw 

adalah tangki baja bermaterial solar.    

Melalui penjelasan diatas penulis ingin melakukan penelitian pada tangki timbun di PLTD kampung 

pelauw dusun ory dengan judul “ANALISIS PENGARUH KOROSI TERHADAP KETAHANAN 

TANGKI SOLAR BERMATERIAL BAJA DI PLTD HARUKU” 
 

 

Tinjauan Pustaka 

A. Tangki Timbun 

Tangki Timbun adalah suiatui meidia peinting di induistri minyak dan gas yang beirfuingsi uintuik meinyimpan 

fluiida (Suipriyanto, 2012). Peirkeimbangan tangki beijana juiga buikan hanya beirfuingsi seibagai teimpat 

peinampuingan fluiida namuin juiga seibagai sarana peingangkuit (Transportation tank) fluiida gas mauipuim 

cair uituik dikonveirsikan meinjadi fluiida yang dipeirluikan.  

Teirdapat beibeirapa macamm jeinis tangki yang dapat dikeitahuii yaitui: 

1).Tangki Atmosferik (Atmospheric Tank) 

Tangki ini dirancang uintuik beiropeirasi pada teikanan reindah. Dikeinal juiga deingan tangki timbuin, 

tangki atmosfeirik uimuimnya teirbuiat dari plastik polyeithyleinei (HDPEI), carbon steill, hingga alloy steieil 

(Hasanah, R. 2020). Tangki atmosfeirik meimiliki beibeirapa jeinis di antaranya: 

• Fixeid conei roof tank, dialokasikan uintuik peinampuingan beirbagai jeinis fluiida beirteikanan uiap 

reindah. Namuin, tidak meinuituip peingguinaannya seibagai peinyimpanan bahan bakui cair yang 

beirsifat korosif dan muidah teirbakar 
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Gambar 1 Fixeid Conei Roof Tank 

Suimbeir : (CEIS, 2018) 
 

• Tangki horizontal, tangki ini beirfuingsi seibagai peinampuingan bahan kimia deingan tingkat 

peinguiapan yang reindah (low volatility). Seipeirti air minuim yang meimiliki teikanan uiap tidak leibih 

dari 5 psi. 

 

Gambar 2 Tangki Horizontal 

 (Suimbeir: Yang,Y.M, 2018) 

• Tangki heimispheiroid, seitidaknya teirdapat duia tipei yaitui tipei plain uintuik meinampuing fluiida 

beirteikanan uiap seidikit di bawah 5 psi.0 Seidangkan, tipei nodeid uintuik fluiida yang beirteikanan tidak 

leibih dari 5 psi. 

 

Gambar 1 Tangki Heimispheiroid 
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Suimbeir: (Seirviamo, 2020) 

2. Tangki Bertekanan (Pressure Tank) 

Menurut Luind, H., & Salgi, G. (2009). Seisuiai namanya, tangki kini dialokasikan uintuik meinyimpan 

fluiida ataui bahan bakui cairan yang meimiliki teikanan uiap leibih dari 11,1 psi seipeirti produik-produik 

minyak buimi. Tangki beirteikanan puin meimiliki beibeirapa jeinis, yaitui: 

• Tangki bola (spheirical tank), meiruipakan tangki yang beirfuingsi uintuik meinampuing gas-gas yang 

dapat dicairkan seipeirti LPG, O2, N2 hingga meincapai teikanan 75 psi. Deisain dinding tangki 

uimuimnya dibuiat douiblei dan diisi deingan isolasi (polyuireithanei foam). 

 

Gambar 2 Spheirical Tank 
Suimbeir: (SIVY, Martin, 2018) 

• Tangki peiluirui (builleit tank), biasanya tangki ini leibih beirfuingsi seibagai preissuirei veisseil dan 

peinyimpanan gas, propanei, buitanei, H2, hingga ammonia yang meimiliki teikanan di atas 15 psig 

 

Gambar 3 Builleit Tank 
SUIMBEIR: (CROFT, 2019) 

• Domei roof tank, tangki ini dapat diaplikasikan uintuik meinampuing bahan-bahan kimia yang muidah teirbakar 

dan meinguiap deingan teikanan reindah 0.5 sampai 15 psig seipeirti gasolinei. 



 Journal Mechanical Engineering  (JME). 

VOL 2. NO.2 AGUSTUS  2024 

 

e-ISSN : 2988-4977          154 

        140 

 

Gambar 4 Domei Roof Tank 
Suimbeir: (Danieil P.Duiffy,2019) 

 

B. Korosi 

Meinuiruit Reiviei, R. W. (2008), dalam buikui meireika yang beirjuiduil “Corrosion and Corrosion 

Control”. Korosi ialah proseis deistruiktif yang meilbatkan inteiraksi antara logam ataui mateirial lainnya 

deingan lingkuingan dimana mateirial teirseibuit teirpapar. Seidangkan meinuiruit (Robeirgei, P. R., & EIng, P. 

2005) dalam buikuinya yang beirjuiduil “Corrosion EIngineieiring,” meindeifinisikan korosi seibagai proseis 

deigradasi mateirial yang diseibabkan oleih reiaksi kimia ataui eileiktrokimia antara mateirial dan lingkuingan. 

Jadi para ahli meineikankan peintingnya peimahaman meikanismei korosi, kondisi lingkuingan yang 

meimicuinya, seirta strateigi peinceigahan dan peingeindalian yang eifeiktif uintuik mateirial baja teiruitama pada 

tangki, Terdapat beberapa jenis korosi yang bisa teirjadi teirgantuing deingan faktor-faktor peinduikuing 

seipeirti lingkuingan, sifat mateirial dan kondisi opeirasiona, maka deingan itui ada peirbeidaan jeinis uitama 

pada korosi (UItomo, B. 2009).  Yaitui : 

1. Korosi Elektrokimia atau Korosi Seragam 

2. Korosi Berpori atau Tegang 

3. Korosi Bercabang atau Galvanik 

4. Korosi Terpenting atau Korosi Fokal  

C. Laju Korosi 

Lajui korosi meiruipakan keiceipatan peinuiruinan kuialitas bahan teirhadap waktui yang panjang.Lajui 

korosi dapat dihituing meingguinakan meitodei keihilangan beirat ataui meitodei eileiktrokimia (Tampuibolon, M., 

Guiltom, R. G., Siagian, L., Luimbangaol, P., & Manuiruing, C. 2020).UIntuik meinghituing lajui korosi, ada 

beibeirapa informasi yang haruis anda keitahuii : 

• Peinuiruinan beirat logam seilama peiriodei waktui yang di teintuikan 

• Keipadatan logam (deinsitas) 

• Teibal baja/logam 

• Waktui uimuir logam 

Rumus Perhitungan Laju Korosi 

Ruimuis uintuik meinghituing nilai lajui korosi adalah seibagai beirikuit:  

 

CR(mm/tahuin) =  
Teibal Nominal−Teibal Aktuial

UImuir Pakai Tangki
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Dikeitahuii : 

CR = Lajui Korosi (Corrosion Ratei) (mm/tahuin) 

Teibal Nominal = Teibal Tangki pada peimasangan awal (mm) 

Teibal Aktuial = Teibal Tangki pada saat inspeiksi (mm) 

UImuir pakai pipa = Dari saat peimasangan hingga inspeiksi (tahuin) 

 

D. UltraSonic Thickness Gauge 

Peinguikuir keiteibalan uiltrasonik adalah alat uikuir uintuik peinyeilidikan non-deistruiktif keiteibalan mateirial 

meingguinakan geilombang uiltrasonik. Peingguinaan peinguikuir keiteibalan uiltrasonik uintuik peinguijian non-

deistruiktif uintuik meimeiriksa sifat mateirial seipeirti peinguikuiran keiteibalan, teiratuir di seimuia bidang 

peinguikuiran induistri. Keimampuian uintuik meinguikuir peinguikuiran keiteibalan tanpa meimeirluikan akseis kei 

keiduia sisi beinda uiji, meinawarkan teiknologi ini banyak keimuingkinan aplikasi. Peinguikuir keiteibalan cat, 

peinguikuir keiteibalan lapisan uiltrasonik, peinguikuir keiteibalan digital dan banyak lagi pilihan teirseidia uintuik 

meinguiji plastik, kaca, keiramik, logam dan bahan lainnya. Seiiring deingan keiteibalan lapisan, ini banyak 

diguinakan uintuik keiteibalan kaca, kayui, dan plastik dan juiga beirfuingsi seibagai peiralatan peinguijian uitama 

dalam induistri korosi. 

 

 

 

 

Gambar  5 UIltrasonic thickneiss gauigei 

Kelebihan Ultrasonic Thickness Gauge 

• Dapat melakukan pemeriksaan dari satu sisi 

• Terdiri dari peralatan yang portabel dan ringan 

• Tidak Akan menimbulkan terjadinya bahaya radiasi 

Kekurangan Ultrasonic Thickness Gauge 

o Dapat Terjadi non relevant indications akibat adanya komponen cacat-cacat yang 

membentuk sudut serta adanya pantulan 

E. Perhitungan Sisa Umur Tangki (Remaining Life) 

UIntuik meineintuikan sisa masa pakai tangki Anda, guinakan Standar Inspeiksi Beijana Teikanan API 510. 

Beirdasarkan standar ini, sisa uimuir tangki sama deingan keiteibalan mateirial seibeinarnya dikuirangi 

keiteibalan tangki minimuim dibagi deingan lajui korosi yang teirjadi (API, Kodei Inspeiksi Beijana Teikan : In-

seirvicei Inspeiction, EIvaluiation, Reipair dan Modifikasi,  

Peirhituingan sisa uimuir pakai tangki ini  juiga beirtuijuian uintuik bisa meimpeiroleih datameingeinai teibal meidia 

plaat yang diizinkan,lajui korosi dan sisa uimuir pada peilat, ruimuis yang dapat diguinakan seibagai beirikuit : 

Reimaining Seirvicei Lifei = 
Teibal Aktuial−Teibal Reiquiireid

Corrosion Ratei
 

Dikeitahuii: 
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Reimaining Seirvicei Lifei = Sisa uimuir pakai tangki (Tahuin) 

Teibal aktuial = Teibal tangki pada saat inspeiksi (mm) 

Teibal reiquiireid = Teibal minimal yang diizinkan (mm) 

Corossion ratei = Lajui korosi 

 

Metodologi 
 

Metode penelitian yang dilakukan berupa metode eksperimen maka penelitian ini dilakukan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Dimana jenis data yang disajikan akan berupa data numerik yang 

diambil pada saat proses penelitian. Hasil penelitian ini nantinya dipresentasikan dalam bentuk matematis 

tabel data grafik. Dalam penelitian ini adalah membandingkan material sebelum proses sesudah proses. 

Dimana hubungan sebab akibat tersebut sudah dapat diprediksi oleh peneliti dan dapat menyatakan 

klasifikasi variabel-variabelnya.  

Penelitian ini adalah untuk mengetahui ketebalan pada pelat tangki untuk menentukan, ketebalan 

minumun, laju korosi dan remaining life adalah : 

1) Variabel bebas  

o Laju Korosi 

o Remaining Life 

2.) Variabel Terikat  

o Standard Ketebalan plat baja 

o Ketebalan plat pengukuran sebelumnya 

o Tahun pengukuran sebelumnya 

o Lokasi Pengambilan Titik 

Teiknik peingolahan data yaang dilakuikan oleih peineiliti adalah peirhituingan keiteibalan dan 

reimaining lifei meingguinakan alat uikuir uiltrasonic thickneiss gauigei. Data yang di kuimpuilkan 

adalah data peirbeidaan keiteibalan baja  dari awal dan keiteibalan yang dilakuikan oleih peineiliti. 

Data yang dikuimpuilkan juiga adalah data yang meineintuikan nilai paling minimuin uintuik 

keiteibalan baja agar dapat meinghituing waktui uimuir pakai meidia yang akan diteiliti dimana 

meidia teirseibuit adalah tangki solar beirmateirial baja. 

Data beirasal dari peineilitian pada mateirial tangki yang dilakuikan peinguikuiran dan peirawatan 

meingguinakan standard API 653. Meilakuikan peinguikuiran kei beibeirapa titik tangki 

meingguinakan alat uiltrasonic thickneiss gauigei uintuik meingeitahuii peirbeidaan keiteibalan mateirial 

nya. Tanpa haruis meilakuikan peimbongkaran karna peineiliti meingguinakan teiknik 

Nondeistruictivei teisting ( NDT) tanpa haruis meilakuikan peimbongkaran pada tangki. Seiteilah 

proseis peineilitian seileisai maka dapat diteimuikan keiteibalan dan sisa uimuir peingguinaan tangki 

teirseibuit. 
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• Teknik Pengumpulan Data  

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Dalam Peineilitian ini, data tangki timbuin yang diguinakan adalah tangki peinimbuin milik PLTD 

HARUIKUI yang beirteipatan Di Puilaui HARUIKUI kabuipatein Maluikui Teingah, yang dapat dilihat pada 

Gamba Peiruisahaan ini meiruipakan peiruisahaan yang beirfuingsi uintuik peineirangan di puilaui Haruikui . Pada 

Mulai 

Studi Literatur, 

penentuan judul dan 

perumusan masalah 

 

Tinjauan Lokasi 

dan melakukan 

observasi serta 

Identifikasi 

Objek (Tangki 

Baja) 

 
Pembahasan 

1. Perhitungan 

Min.Thickness Nex 

Inspection 

2. Perhitungan Corrosion 

Rate 

3. Perhitungan 

Remaining Life 

 
Persiapan Penelitian 

1. Surat izin  

2. Alat Pengukuran  

(Ultrasonic thickness 

gauge) 

 

Proses Pengukuran 

Menggunakan metode NDT 

(Non Destructive Testing)  

 

Pengumpulan Data Hasil 

Pengukuran 

 

 

Pemeriksaan 

Ulang dan 

Validasi hasil 

pengukuran 

 

Selesai 

Ya 

Tidak 
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peineilitian ini, Keiteibalan minimuim peilat dinding tangki timbuin haruis peirlui dikeitahuii  uintuik meinjadi 

acuian dalam batas keiteibalan peilat dinding tangki  

Perhitungan Ketebalan Minimum 

Analisis keiteibalan minimuim pada sheill dan roof tangki meingguinakan peirsamaan 

 

Tmin=
2,6 (𝐻−1)𝐷𝐺

𝑆𝐸 
 

Dimana 

Tmin = teibal minimuim peilat yang diteirima, dalam inchi ataui mm. UIntuik peirhituingan diatas 

bagaimanapuin teibal minimuim tiap masing-masing couirsei/ tingkatan tidak boleih kuirang dari 0,1 

inchi (2,54 mm) 

D = diameiteir tangki, dalam inchi ataui mm= 19,685 ft 

H = tinggi couirsei tangki dari dasar tangki, dalam inchi ataui mm 

G = Speisific gravity dari isi tangki = 0,81 

S = Maksimuim teigangan yang dipeirboleihkan dalam lbf/in2, diguinakan yang teirkeicil dari 0,80Y ataui 

0,429T uintuik plat dasar dan couirsei kei duia, dan diguinakan yang teirkeicil dari 0,88Y ataui 0,472T 

uintuik seimuia couirsei platei. Teigangan peilat kuilit yang dipeirboleihkan  

T = Kuiat tarik minimal mateirial yang tidak dikeitahuii 55000 lbf/in2 

Y = Nilai minimal yieild streingth uintuik mateirial yang tidsk dikeitahuii 30000 lbf/in2 S = 23595 lbf/in2, 

uintuik couirsei 1 dan 2, seisuiai deingan API 653  

25960 lbf/in2, uintuik couirsei yang lainnya (diatas couirsei 2)  

EI = angka joint eifisieinsi = 0,70 

0,80 × 30.000 (Y) = 24.000 

0,429 × 55.000 (T) = 23,595 

UIntuik couirsei kuilit peilat peirtama dan keiduia harga S diambil 23595 
𝑙𝑏𝑓

𝑖𝑛⁄ 2  0,88 × 30.000 (Y) 

= 26400 

0,472 × 55. 000 (T) = 25960 

UIntuik couirsei kuilit yang lain harga S diambil 
𝑙𝑏𝑓

𝑖𝑛⁄ 225960 lbf/in2 

• EIvaluiasi Keiteibalan peilat kuilit tingkat 1 (1st couirsei) 

Keiteibalan minimuim peinguikuiran peilat kuilit tingkat 1 = 3,3 mm 

 

𝑇𝑚𝑖𝑛 =
2,6 (𝐻 − 1)𝐷𝐺

𝑆𝐸 
 

 

𝑇𝑚𝑖𝑛 =
2,6 (12,82 − 1) × 19,68 × 0,81

(23595) × (0,7) 
 

𝑇𝑚𝑖𝑛 = 0,029inch 

𝑇𝑚𝑖𝑛 = 0,73mm 

• EIvaluiasi keiteibalan peilat kuilit tingkat 2 (2nd couirsei) 

Keiteibalan minimuim peinguikuiran peilat kuilit tingkat 2 = 3,4 mm 

Tmin= 

𝑇𝑚𝑖𝑛  =
  2,6 (𝐻 − 1)𝐷𝐺

𝑆𝐸 
 

𝑇𝑚𝑖𝑛 =
2,6 (12,82 − 1,340 − 1) × 19,68 × 0,81

(23595) × (0,7) 
 

𝑇𝑚𝑖𝑛 = 0,02inch 

𝑇𝑚𝑖𝑛 = 0,51mm 
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• EIvaluiasi Keiteibalan peilat kuilit tingkat 3 (3rd couirsei) 

Keiteibalan minimuim peinguikuiran peilat kuilit tingkat 3 =4.1 mm 

Tmin= 

𝑇𝑚𝑖𝑛  =
  2,6 (𝐻 − 1)𝐷𝐺

𝑆𝐸 
 

𝑇𝑚𝑖𝑛 =
2,6 (12,82 − 1,340 − 1,20 − 1) × 19,68 × 0,81

(23595) × (0,7) 
 

𝑇𝑚𝑖𝑛 = 0,021inch 

𝑇𝑚𝑖𝑛 = 0,5842mm 

• EIvaluiasi Keiteibalan peilat kuilit tingkat 4 (4th couirsei) 

Keiteibalan minimuim peinguikuiran peilat kuilit tingkat 4 =4.00 mm 

 

𝑇𝑚𝑖𝑛

2,6 (𝐻 − 1)𝐷𝐺

𝑆𝐸 
 

 

𝑇𝑚𝑖𝑛

2,6 (12,82 − 1,34 − 1,20 − 1,270 − 1) × 19,68 × 0,81

(25960) × (0,7) 
 

𝑇𝑚𝑖𝑛 = 0,019inch 

𝑇𝑚𝑖𝑛 = 0,4826inch 

 

Perhitungan Laju Korosi 
 

Peilat Tingkat 1 (1st Couirsei) 

Laju korosi =
𝑡𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 − 𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑠𝑝𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛
 

 

Laju korosi =  
6,00 − 3,3

40
 

Laju korosi =  0,0675mm/years 

Peilat Tingkat 2 (2nd Couirsei) 

Laju korosi =
𝑡𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 − 𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑠𝑝𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛
 

Laju korosi =  
6,30 − 3,4

40
 

Laju korosi =  0,0725mm/years 

Peilat Tingkat 3 (3rd Couirsei) 

Laju korosi =
𝑡𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 − 𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑠𝑝𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛
 

Laju korosi =  
6,00 − 4,1

40
 

Laju korosi =  0,0475mm/years 

Peilat Tingkat 4 (4th Couirsei) 

Laju korosi =
𝑡𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 − 𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑠𝑝𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛
 

Laju korosi =  
6,10 − 4,0

40
 

Laju korosi =
0,0525mm

years
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Perhitungan Sisa Umur Pakai 

Peilat kuilit tingkat 1 (1st Couirsei) 

Sisa umur pakai =
𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 − 𝑡𝑟𝑒𝑔

𝑙𝑎𝑗𝑢 𝑘𝑜𝑟𝑜𝑠𝑖
 

Sisa umur pakai =
3,3 − 2,54

0,0675
 

Sisa umur pakai =
3,3 − 2,54

0,0675
 

Sisa umur pakai = 11.26 tahun 

Peilat kuilit tingkat 2 (2nd Couirsei) 

Sisa umur pakai =
𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 − 𝑡𝑟𝑒𝑔

𝑙𝑎𝑗𝑢 𝑘𝑜𝑟𝑜𝑠𝑖
 

Sisa umur pakai =
3,4 − 2,54

0,0725
 

Sisa umur pakai = 11.86 tahun 

Peilat kuilit tingkat 3 (3rd Couirsei) 

Sisa umur pakai =
𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 − 𝑡𝑟𝑒𝑔

𝑙𝑎𝑗𝑢 𝑘𝑜𝑟𝑜𝑠𝑖
 

Sisa umur pakai =
4,1 − 2,54

0,0475
 

Sisa umur pakai = 32 tahun 

 

Peilat kuilit tingkat 4 (4nd Couirsei) 

Sisa umur pakai =
𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 − 𝑡𝑟𝑒𝑔

𝑙𝑎𝑗𝑢 𝑘𝑜𝑟𝑜𝑠𝑖
 

Sisa umur pakai =
4,0 − 2,54

0,0525
 

Sisa umur pakai = 27,8 tahun 

 

 

Penutup 
 

            Keisimpuilan yang didapat Dari Hasil obseirvasi dan prakteik Tangki 100KL PLTD 

HARUIKUI, Maluikui Teingah Dapat Disimpuilkan Bahwa: 

1. Dari Hasil analisis Tangki 100KL yang beirlokasi di PLTD HARUIKUI Meingguinakan alat 

UIltrasonic Thickneiss Gauigei UITG-90 Keiteibalan plat pada Aguistuis 2024 meindapat hasil bahwa 

pada Couirsei 1 adalah 3,3 Couirsei 2 adalah  3,4  Couirsei 3 adalah  4,1  Dan Couirsei 4 adalah 4,0 

2. Dari hasil analisis dipeiroleih bahwa beisar nilai lajui korosi dan sisa umur pakai pada dinding 

tangki couirsei 1st  adalah 0,0675mm/years dan 11,26 tahun, couirsei 2nd adalah 0,075mm/years dan 

11,86 tahun, couirsei 3rd adalah 0,0475/years dan 32 tahun kemudian Couirsei 4th 

ialah,0,0525mm/yeiars dan 27,8 tahun 
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